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ABSTRAK 

Penelitian berjudul ”DIFUSI INOVASI KESENIAN DRUMBLEK 

(Studi Kasus Kelompok Drumblek B’CAD, Desa Bener, Kec. Tengaran, 

Kab. Semarang)” pada dasarnya menjelaskan tentang bagaimana 

kesenian drumblek mampu terdifusi dan diadopsi masyarakat Desa Bener. 

kesenian drumblek di adopsi masyarakat Desa Bener kemudian 

diadaptasikan ke dalam tradisi lomba takbir keliling. Stelah berhasil 

dipraktikan ke dalam pertunjukan takbir keliling, masyarakat Desa Bener 

kemudian membentuk kelompok B’CAD.  Salah satu tujuan difusi inovasi 

ialah pembangunan masyarakat, kelompok B’CAD sendiri dibentuk 

sebagai wadah untuk menyatukan seluruh warga Desa Bener yang 

sebelumnnya sempat berselisih dalam kompetisi takbir keliling. 

Pembentukan kelompok ini diharapkan mampu meredakan perselisihan 

antar warga Desa Bener. 

Proses difusi inovasi kesenian drumblek di Desa Bener pada 

dasarnya merupakan tahapan dari mendapatkan pengetahuan, persuasi, 

pengambilan keputusan, implementasi dan konfirmasi. Setelah melalui 

tahapan tersebut barulah kelompok B’CAD terbentuk. Setelah kelompok 

B’CAD terbentuk, masyarakat akan menerima konsekuensi ketika menjadi 

anggota dari kelompok tersebut. Konsekuensi segala akibat yang diterima 
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baik diharapkan maupun tidak diharapkan, langsung atau tidak langsung 

ketika tergabung sebagai kelompok B’CAD. 

penelitian ini dalam menggali data menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan studi pustaka. Dari data yang terkumpul 

peneliti kemudian menganalisis menggunakan teori difusi inovasi oleh 

Everett Rogers. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesenian drumblek 

terdifusi dan diadopsi masyarakat Desa Bener sesuai dengan karakteristik 

masyarakatnya. Masyarakat Desa  Bener sendiri membentuk kelompok 

B’CAD sebagai wadah untuk mempraktikkan kesenian drumblek 

 

Kata kunci: difusi inovasi, adopsi, konsekuensi. 
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